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Taekwondo merupakan cabang olahraga bela diri yang memiliki 

struktur organisasi dan kegiatan rutin, termasuk ujian kenaikan 

tingkat. Di Cabang Kota Cirebon, pengelolaan administrasi dan 

informasi ujian masih dilakukan secara manual, seperti pendaftaran 

dengan formulir kertas dan pengumuman melalui grup WhatsApp. Hal 

ini menyebabkan risiko kehilangan data, kurang efisien, dan tidak 

terintegrasi. Untuk mengatasi masalah tersebut, dikembangkan sistem 

informasi berbasis web menggunakan metode Waterfall yang 

mencakup tahap analisis, perancangan, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan. Sistem dibangun dengan framework Laravel dan basis 

data MySQL, menggunakan Visual Studio Code sebagai editor utama. 

Sistem ini menyediakan fitur seperti manajemen data atlet dan pelatih, 

jadwal latihan, pendaftaran ujian online, input nilai, serta 

pengumuman hasil ujian secara terpusat. Hasil implementasi 

menunjukkan sistem mampu meningkatkan efisiensi administrasi dan 

mempermudah akses informasi secara real-time. Pengujian 

menggunakan blackbox testing menunjukkan semua fungsi berjalan 

sesuai kebutuhan. Kelebihan sistem ini adalah kemudahan akses dan 

integrasi data, sedangkan kekurangannya adalah ketergantungan 

pada koneksi internet serta perlunya pelatihan bagi pengguna yang 

belum terbiasa dengan teknologi. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan olahraga Taekwondo di Kota Cirebon menunjukkan tren yang semakin pesat dengan 

meningkatnya jumlah klub, atlet, serta frekuensi pelaksanaan kegiatan resmi seperti kejuaraan dan ujian 

kenaikan tingkat. Seiring dengan dinamika tersebut, kebutuhan akan sistem administrasi yang efisien, 

terintegrasi, dan mudah diakses menjadi semakin penting [1]. Selama ini, proses administrasi ujian kenaikan 

tingkat masih menghadapi berbagai permasalahan, di antaranya penyebaran informasi jadwal yang belum 

terpusat, proses pendaftaran peserta yang masih bersifat manual melalui formulir kertas, serta penilaian ujian 

yang dilakukan secara konvensional dengan media kertas [2]. Permasalahan tersebut tidak hanya 

menimbulkan keterlambatan dalam proses administrasi, tetapi juga berpotensi menimbulkan kesalahan 

pencatatan maupun keterlambatan dalam penyampaian hasil kepada peserta [3]. 

Kendala lain yang dihadapi adalah pengumuman hasil ujian yang belum terstruktur dengan baik, 

sehingga sering menimbulkan kebingungan di kalangan peserta maupun orang tua atlet. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya inovasi dalam bentuk sistem informasi terpusat yang mampu mendukung proses 

administrasi secara digital [4]. Menurut penelitian terdahulu, pemanfaatan sistem informasi berbasis web 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi administrasi, transparansi data, serta aksesibilitas informasi bagi 

berbagai pihak yang terlibat dalam suatu organisasi [5]. Selain itu, penelitian oleh Bratakusuma dkk. (2024) 

menegaskan bahwa penerapan sistem informasi pada bidang olahraga dapat membantu proses manajemen 

kompetisi dan ujian menjadi lebih akurat, cepat, dan terdokumentasi dengan baik [6]. 

Berdasarkan hal tersebut, solusi yang ditawarkan adalah pengembangan sistem informasi ujian 

kenaikan tingkat Taekwondo berbasis web dengan menggunakan framework Laravel [7], [8]. Sistem ini 

dirancang dengan fitur-fitur utama yang mencakup manajemen jadwal ujian, pendaftaran peserta secara 

daring, penilaian berbasis digital oleh penguji, serta pengumuman hasil yang dapat diakses secara real-time 

[9]. Dengan penerapan sistem ini, seluruh pihak yang terlibat mulai dari admin, panitia, penguji, hingga 

peserta dapat mengakses informasi dengan lebih mudah dan cepat. Lebih lanjut, sistem ini diharapkan dapat 

mendukung tata kelola administrasi olahraga yang lebih modern, profesional, dan sesuai dengan 

perkembangan teknologi informasi, sebagaimana disarankan dalam penelitian serupa yang menekankan 

pentingnya digitalisasi manajemen organisasi olahraga [10], [11]. 

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem informasi terpusat untuk 

mendukung proses administrasi ujian kenaikan tingkat Taekwondo di Kota Cirebon. Keberadaan sistem ini 

diharapkan tidak hanya mampu menjawab permasalahan yang ada, tetapi juga menjadi kontribusi nyata 

dalam penerapan teknologi informasi pada bidang olahraga, khususnya dalam meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan administrasi ujian [12]. 

 

2. METODE 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode Waterfall, metode waterfall atau Linear Sequential 

Model adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang sistematis dan berurutan, dimulai dari 

spesifikasi kebutuhan, perencanaan, permodelan, konstruksi, hingga penyerahan sistem dan dukungan pasca 

implementasi [13], [14]. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada keunggulannya dalam menyediakan alur 

kerja yang terstruktur, dimulai dari tahap perencanaan hingga ke tahap implementasi. Dengan demikian, setiap 

proses harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke langkah selanjutnya, sehingga menjamin 

kelancaran dan keteraturan dalam pengembangan sistem [15]. 
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Gambar 2.1 Metode Waterfall 

 

2.1. Requiments Analysis 

Pada tahap ini, melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan pelatih, ditemukan bahwa 

sistem saat ini belum efisien karena informasi tersebar, pendaftaran ujian masih manual, dan penilaian 

konvensional. Dibutuhkan sistem informasi terpusat untuk mengelola jadwal, data peserta, penilaian, dan 

pengumuman hasil secara digital. 

2.2. Design System 

Pada tahapan ini dilakukan perancangan basis data yang terstruktur serta antarmuka pengguna (user 

interface) yang sederhana. Perancangan sistem informasi Pengcab Taekwondo Kota Cirebon ini menggunakan 

tools UML (Unified Modeling Language) yang terdiri dari Use Case Diagram, Activity Diagram, Class 

Diagram, dan Sequence Diagram. Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah "bahasa" yg telah 

menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak. 

2.2.1. Use Case Diagram 

Dalam pengembangan sistem informasi ujian kenaikan tingkat Taekwondo berbasis web pada 

Pengcab TI Kota Cirebon, Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan aktor, use case, dan 

relasinya sebagai suatu urutan tindakan yang memberikan hasil akhir bagi aktor. Aktor yang terlibat dalam 

use case diagram yang dibuat adalah: 
a. Use case admin 

 
Gambar 2.2 Use Case Admin 

 

Use case diagram admin pada Sistem Informasi Ujian Kenaikan Tingkat Taekwondo 
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menggambarkan interaksi antara admin dengan sistem. Admin terlebih dahulu melakukan login untuk 

masuk ke dashboard, kemudian dapat mengelola data tingkat sabuk, nilai ujian, data penguji, jadwal 

ujian, serta data peserta. Setiap pengelolaan data mencakup aktivitas input, update, delete, dan 

pencetakan laporan. Diagram ini menunjukkan bahwa admin berperan penting dalam mengatur seluruh 

proses ujian secara terintegrasi, mulai dari pendataan hingga pelaporan. 

 

b. Use Case Peserta 

 
Gambar 2.3 Use Case Peserta 

 

  Use case peserta menggambarkan bahwa setelah login dan masuk ke dashboard, 

peserta dapat melakukan pendaftaran ujian melalui form daftar yang tersedia. Selain itu, peserta 

juga dapat melihat hasil ujian beserta detail nilai yang diperoleh. Dengan demikian, sistem 

memudahkan peserta dalam proses pendaftaran hingga memperoleh informasi hasil ujian secara 

transparan. 
 

2.2.2. Activity Diagram 

Activity Diagram adalah salah satu cara untuk memvisualisasikan alur aktivitas dan kejadian yang 

terjadi dalam suatu use case. Diagram ini menggambarkan alur proses yang dilakukan oleh aktor dalam 

sistem. Berikut ini adalah activity diagram dari sistem informasi ujian kenaikan tingkat Taekwondo 

berbasis web yang digunakan oleh admin, panitia, penguji, dan peserta dalam mengelola proses 

pendaftaran, pelaksanaan, dan penilaian ujian: 

a. Activity Buat Jadwal Ujian oleh Admin/Panitia 

 
Gambar 2.4 Activity Buat Jadwal Ujian oleh Admin/Panitia 

 

 Activity Diagram Jadwal Ujian menunjukkan alur kerja admin dalam mengelola jadwal 

ujian. Admin login ke sistem, masuk ke dashboard, lalu memilih menu Kelola Jadwal Ujian untuk 

mengisi form input jadwal. Setelah data disimpan, sistem akan melakukan validasi. Jika valid, data 

jadwal disimpan, ditampilkan dalam daftar, dan dapat dicetak dalam bentuk laporan. Namun, jika 

data tidak valid, sistem menampilkan pesan error dan mengarahkan admin kembali ke form input 

jadwal. 
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b. Activity Daftar Ujian oleh Peserta 

 
Gambar 2.5 Activity Daftar Ujian oleh Peserta 

 

Activity Diagram Peserta Ujian menggambarkan alur peserta dalam melakukan pendaftaran. 

Setelah login dan masuk ke dashboard, peserta memilih menu Daftar Ujian lalu mengisi form 

pendaftaran. Data yang diinput akan divalidasi oleh sistem. Jika valid, pendaftaran disimpan, 

konfirmasi berhasil ditampilkan, dan status pendaftaran dapat dilihat. Jika tidak valid, sistem 

menampilkan pesan error dan mengarahkan peserta kembali ke formpendaftaran.  

 

c. Activity Penilaian Ujian oleh Penguji 

 
Gambar 2.6 Activity Penilaian Ujian oleh Penguji 

 

Activity Diagram Penilaian oleh Penguji menunjukkan alur penguji dalam 

memberikan nilai ujian. Setelah login dan masuk ke dashboard, penguji memilih menu 

Penilaian Ujian lalu memilih peserta dari daftar. Sistem menampilkan form penilaian untuk 

diisi, kemudian nilai disimpan dan divalidasi. Jika valid, sistem menyimpan nilai, 

menampilkan konfirmasi berhasil, serta memberi opsi untuk mencetak laporan. Jika data tidak 

valid, sistem menampilkan pesan error dan mengembalikan penguji ke form penilaian. 
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2.2.3. Class Diagram 

Class Diagram menunjukkan hubungan antar kelas dalam sistem yang sedang dibangun dan 

bagaimana mereka saling berkolaborasi untuk mencapai suatu tujuan. Pada sistem informasi ujian 

kenaikan tingkat Taekwondo berbasis web, class diagram memodelkan struktur data dan relasi antar entitas 

seperti pengguna, jadwal ujian, pendaftaran, nilai, dan laporan. Diagram ini membantu perancang dan 

pengembang memahami keterkaitan antar komponen sistem secara visual. 
 

Gambar 2.7 Class Diagram 

 

2.2.4. Sequence Diagram 

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek serta alur pesan dalam 

proses tertentu. Pada penelitian ini, sequence diagram digunakan untuk memodelkan proses login dan 

proses pendaftaran ujian sebagai representasi dari alur utama sistem. 

a. Sequence Diagram: Kelola Jadwal Ujian oleh Admin/Panitia 
 

 
Gambar 2.8 Sequence Diagram: Kelola Jadwal Ujian oleh Admin/Panitia 

 

b. Sequence Diagram: Pendaftaran Ujian oleh Peserta 
 

Gambar 2.9 Sequence Diagram: Pendaftaran Ujian oleh Peserta 
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Sequence Diagram Pendaftaran Ujian menjelaskan proses peserta dalam melakukan 

pendaftaran. Peserta melihat data ujian, kemudian memilih Daftar dan mengisi form pendaftaran. 

Setelah data disimpan dan berhasil tersimpan, sistem menampilkan kembali data ujian beserta 

status pendaftaran peserta. 
 

 

c. Sequence Diagram: Input Nilai oleh Penguji 
 

Gambar 2.10 Sequence Diagram: Input Nilai oleh Penguji 

 

Sequence Diagram Input Nilai oleh Penguji menjelaskan proses penguji dalam memberikan 

nilai. Penguji melihat daftar peserta, memilih menu Nilai, kemudian mengisi form input nilai. 

Setelah disimpan, sistem menampilkan nilai yang telah berhasil tersimpan. 

 

3. PEMBAHASAN HASIL (10 PT) 

3.1. Implementasi Program 

Sistem yang dikembangkan memiliki empat peran utama: Admin, Panitia, Penguji, dan Peserta. 

1. Admin: mengelola data pengguna, jadwal ujian, verifikasi pendaftaran, dan hasil ujian. 

 

 
Gambar 3.1 Tampilan Admin 

 

2. Panitia: membuat jadwal ujian, memverifikasi peserta, dan mengakses hasil ujian. 

 

 
Gambar 3.2 Tampilan Kelola Jadwal oleh Panitia 
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3. Penguji: memberikan penilaian langsung melalui sistem. 

 

 
Gambar 3.3 Tampilan Penilaian oleh Penguji 

 

4. Peserta: mendaftar ujian secara online dan melihat hasil ujian. 

 

 
Gambar 3.4 Tampilan Pendaftaran oleh Peserta 

 

Antarmuka sistem dirancang responsif agar dapat diakses melalui berbagai perangkat. Data 

yang diinput oleh pengguna langsung tersimpan di basis data dan dapat diakses sesuai hak akses 

masing-masing peran. 

 

3.2. Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh 

fungsi berjalan sesuai spesifikasi tanpa memeriksa kode sumber. Fokus pengujian ada pada fitur utama, 

seperti login, pendaftaran ujian, verifikasi pendaftaran, input nilai, dan pengumuman hasil. Setiap skenario 

uji memberikan hasil sesuai harapan. 

 
Tabel 3.1 Tabel Pengujian Sistem 

Fitur yang Diuji Jumlah Skenario Hasil Uji Kesimpulan 

Login 2 skenario Semua valid Berjalan sesuai 

spesifikasi 

Pendaftaran Ujian 1 skenario Semua valid Berjalan sesuai 

spesifikasi 

Verifikasi Pendaftaran 1 skenario Semua valid Berjalan sesuai 

spesifikasi 

 

Input Nilai 1 skenario Semua valid Berjalan sesuai 

spesifikasi 

Lihat Hasil Ujian 1 skenario Semua valid Berjalan sesuai 

spesifikasi 

Tambah User (Admin) 1 skenario Semua valid Berjalan sesuai 

spesifikasi 
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Edit User (Admin) 1 skenario Semua valid Berjalan sesuai 

spesifikasi 

Tambah Jadwal Ujian 1 skenario Semua valid Berjalan sesuai 

spesifikasi 

Edit Jadwal Ujian 1 skenario Semua valid Berjalan sesuai 

spesifikasi 

Hapus Jadwal Ujian 1 skenario Semua valid Berjalan sesuai 

spesifikasi 

 

Semua fitur yang diuji dinyatakan berhasil karena hasil keluaran sistem sesuai dengan keluaran yang 

diharapkan pada tahap analisis kebutuhan. 

4. KESIMPULAN & SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Sistem informasi ujian kenaikan tingkat Taekwondo berbasis web berhasil dikembangkan 

menggunakan framework Laravel dengan dukungan multi-user (admin, panitia, penguji, peserta) dan fitur 

utama seperti pendaftaran ujian, verifikasi, penilaian, serta pengumuman hasil. Implementasi sistem 

menggantikan proses manual, membuat data terdokumentasi dan mudah dilacak. Pengujian Black Box 

menunjukkan seluruh fitur berfungsi sesuai kebutuhan, meningkatkan efisiensi, mengurangi risiko kesalahan 

input, dan memperbaiki transparansi penilaian. 

4.2. Saran 

Pengembangan selanjutnya disarankan mencakup peningkatan keamanan (mis. 2FA, session timeout), 

validasi data yang lebih ketat, notifikasi otomatis, cetak laporan nilai, integrasi kalender, optimalisasi mobile, 

serta fitur backup dan restore data. Uji penerimaan pengguna (user acceptance test) juga penting untuk evaluasi 

dan penyempurnaan berkelanjutan. 
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